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ABSTRACT 

ROLE OF CADRES IN ACTIVATING THE USE OF SERVICE INTEGRATED 
HEALTH POS (IHP) IN HAMLET SRANDU BANJARHARJO KALIBAWANG 

KULON PROGO 

Meilani Nauli1, Ratih Kumoro Jati2, Alexandra3 

Background: MMR and IMR in Indonesia is still the highest in Asia. Government 
efforts to reduce MMR and IMR one of them with the implementation of 
community-based health services such as IHP. IHP is a form of public participation 
in the health sector which is managed by a trained cadre of community health center. 
Cadre is the motor of IHP, cadres also have a role to enable the target to take 
advantage of IHP. 

Method: To determine the role of cadres in activating service utilization in the hamlet 
Srandu Posyandu Banjarharjo Kalibawang Kulon Progo. 

Research Methods: The research using a qualitative research with interpretive 
approach. Methods of data collection is done by FGD at 6 cadres and in-depth 
interviews on four cadres. Validity of data with triangulasion resource and analized 
data  with thema analized 

Result: The role of cadres in the integrated health service utilization among enable 
others to do home visits to targets that do not come IHP but in mothers of infants and 
toddlers mother has not been implemented; Inform and take advantage of every 
opportunity in the village to the target groups to visit during the day open IHP has 
been done through the PKK, dasawisma, religious events and meet on the street; 
Improving the quality of IHP in infants and toddlers with PMT and APE, in pregnant 
women by making a bed check; Conduct outreach on the benefits of IHP using the 
leaflets are still rare. 

Conclusion: The role of cadres in activating service utilization IHP has been 
performed in accordance with their duties. Except in infants and toddlers have never 
done a home visit when it does come IHP, and extension by using the leaflet is rarely 
done. 
Key words: the role of cadres, integrated health pos (IHP). 
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ABTRAK 

PERAN KADER DALAM MENGAKTIFKAN PEMANFAATAN PELAYANAN 
POSYANDU DI DUSUN SRANDU BANJARHARJO KALIBAWANG KULON 

PROGO 

Meilani Nauli1, Ratih Kumoro Jati2, Alexandra3 

Latar Belakang : AKI dan AKB di Indonesia masih tertinggi di Asia. Upaya 
pemerintah untuk menurunkan AKI dan AKB salah satunya dengan pelaksanaan 
pelayanan kesehatan berbasis masyarakat seperti Posyandu. Posyandu merupakan 
bentuk partisipasi masyarakat dibidang kesehatan yang dikelola oleh kader yang 
mendapat pelatihan dari Puskesmas. Kader merupakan motor penggerak Posyandu, 
kader juga memiliki peran untuk mengaktifkan sasaran untuk memanfaatkan 
Posyandu 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui peran kader dalam mengaktifkan pemanfaatan 
pelayanan Posyandu di Dusun Srandu Banjarharjo Kalibawang Kulon Progo. 

Metode Penelitian : Penelitiaan ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan interpretive. Metode pengumpulan data dilakukan dengan FGD pada 6 
kader dan wawancara mendalam pada 4 kader. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan analisis data menggunakan analisis tema. 

Hasil Penelitian : Peran kader dalam dalam mengaktifkan pemanfaatan pelayanan 
Posyandu antara lain melakukan kunjungan rumah terhadap sasaran yang tidak 
datang Posyandu namun pada ibu bayi dan ibu balita belum dilaksanakan; 
Memberitahukan dan memanfaatkan setiap kesempatan di desa kepada kelompok 
sasaran agar berkunjung ke Posyandu saat hari buka Posyandu telah dilakukan 
melalui PKK, dasawisma, acara keagamaan dan bertemu di jalan; Meningkatkan 
kualitas dari Posyandu pada bayi dan balita dengan PMT dan APE, pada ibu hamil 
dengan pembuatan tempat tidur periksa; Melakukan penyuluhan tentang manfaat 
Posyandu dengan menggunakan leaflet masih jarang. 

Kesimpulan : Peran kader dalam mengaktifkan pemanfaatan pelayanan Posyandu 
telah dilakukan sesuai dengan tugasnya. Kecuali pada bayi dan balita belum pernah 
dilakukan kunjungan rumah ketika tidak datang Posyandu, dan penyuluhan dengan 
menggunakan leaflet jarang dilakukan. 

Kata kunci : peran kader, Posyandu 
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